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ABSTRACT 
Arabic language in modern Islamic boarding schools has become a separate existence to be 
learned. The students at the darurrahmah Islamic boarding school are required to master 
Arabic as a second language and used as a means of daily communication for students. This 
study seeks to find out the types of interference and the factors behind the occurrence of 
interference in the muhadatsah yaumiyah of female students at the high school level of the 
Darurrahmah Islamic boarding school. This research method is descriptive with field research. 
Data collection techniques are carried out by observation, documentation and interviews. The 
results obtained in this study showed that female students at the high school level of the 
Darurrahmah Islamic Boarding School experienced 4 types of interference, namely 
phonological interference in the pronunciation of letter sounds, syntactic and morphological 
interference in the appropriateness of the use of sentences and their positions and semantic 
interference in the selection of vocabulary that was absorbed by the meaning  
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ABSTRAK 
Bahasa Arab di pondok pesantren modern menjadi eksistensi tersendiri untuk dipelajari. Para 
santriwati di pondok pesantren darurrahmah diwajibkan untuk diwajibkan untuk menguasai 
Bahasa Arab sebagai Bahasa kedua dan dijadikan sebagai alat komunikasi santriwati sehari-
hari. Penelitian ini berupaya untuk mengetahui jenis-jenis interferensi dan faktor-faktor yang 
melatarbelakangi terjadinya interferensi dalam muhadatsah yaumiyah santri putri tingkat SMA 
pondok pesantren Darurrahmah. Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan penelitian 
lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah menunjukkan bahwa santri putri 
tingkat SMA Pondok pesantren Darurrahmah mengalami 4 jenis interferensi yaitu interferensi 
fonologis pada pelafalan bunyi huruf, interferensi sintaksis dan morfologis pada kesesuaian 
penggunaan kalimat dan kedudukannya dan interferensi semantik pada pemilihan kosa kata 
yang diserap maknanya. faktor yang melatarbelakangi terjadinya interferensi Bahasa pada 
santriwati tingkat SMA Pondok pesantren Darurrahmah. Diantaranya adalah para santriwati 
merupakan multilingual, kebiasaan Bahasa ibu yang melekat, kurangnya penguasaan kosa 
kata dan motivasi dalam menggunakan Bahasa kedua. 

Kata Kunci: Bahasa Arab, Interferensi, Pondok Pesantren. 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan bahasa Arab di lingkungan pondok pesantren telah menjadi eksistensi 

tersendiri dan digunakan sebagai komunikasi mereka sehari-hari. Melalui pembelajaran 

pembelajaran yang menunjang kemahiran berbicara santri di pondok pesantren tersebut 

menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang lazim digunakan disetiap rutinitasnya. 

Kemahiran berbahasa Arab yang dimiliki santri khususnya di pondok-pondok modern 

bukanlah hal yang baru (Wardani, 2020). Fakta yang terjadi pada keterampilan berbahasa 

yang dimiliki masih terdapat kekeliruan. Dan salah satu faktornya adalah bilingualisme 
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sebagai pengaruh yang cukup kuat dari bahasa ibu sebagai bahasa pertama yang dikuasai 

sebelumnya (Dr. Masruddin, 2015). 

Terjadinya kekeliruan pada keterampilan berbahasa Arab ini didasari atas adanya 

perbedaan karakter antara bahasa Arab dan bahasa Ibu. Dan hal yang dominan terjadi 

berasal dari latar belakang santriwati (Muhammad Natsir, 2018). Dalam penguasaan bahasa 

Arab munculnya interferensi berdasarkan faktor lingual menjadi permasalahan yang esensial. 

Penelitian ini diangkat berdasarkan fakta yang terjadi pada santriwati dalam penguasaan 

bahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Darurrahmah. Berkaitan dengan itu yang menadi 

sorotan utama dalam pembahasan penelitian ini adalah interferensi bahasa Indonesia 

terhadap Muhadatsah yaumiyah (Mulyani, 2018).  

Sosiolinguistik adalah ilmu antardisipliner dari dua bidang ilmu empiris yang 

berhubungan erat yaitu sosiologi dan linguistik. Sosiologi mengkaji bagaimana masyarakat 

berlangsung dan tetap ada, dengan mempelajari lembaga-lembaga sosial dan masalah-

masalah sosial yang terjadi di pada satu masyarakat. Sedangkan linguistik merupakan bidang 

ilmu yang mempelajari bahasa atau sebuah ilmu yang mangambil bahasa sebagai objek 

kajiannya. Demikian dapat disimpulkan sosiolinguistik adalah ilmu atardisiplin yang 

mempelajari bahasa dan hubungannya dengan penggunaan bahasa di dalam masyarakat 

(Chaer & Agustina, 2014). 

Kedwibahasaan atau Bilingualisme adalah fenomena yang menggejala diseluruh 

negara di dunia. Menurut Bloomfield dalam (Tarigan, 1984) kedwibahasaan adalah 

penguasaan dua bahasa secara sempurna. Sedangkan menurut Macnamara dalam (Rahardi, 

2015) mengajukan batasan bilingualisme sebagai bentuk pemilikan penguasaan atas bahasa 

pertama dan bahasa kedua, meskipun tingkatan penguasaan bahasa kedua berada pada 

batasan yang paling rendah. Namun penguasaan bahasa bahasa itu tidak dapat dijelaskan 

secara tepat karena bersifat relatif dan berjenjang. Dalam penggunaan dua bahasa tentunya 

seseorang harus menguasai kedua bahasa tersebut. Bahasa ibu sebagai bahasa pertama 

yang dikuasai (B1) dan bahasa kedua yaitu bahasa lain yang dikuasai (B2) (Alwasilah, 1993).  

Pemerolehan bahasa pertama seseorang berkaitan dengan aktivitas mereka dalam 

menguasai bahasa ibunya. Aktivitas tersebut dapa melalui pendidikan formal (ilmiah) dan 

informal (alamiah). Sedangkan pemerolehan bahasa kedua berlangsung setelah seseorang 

menguasai bahasa pertama, dan  kegiatannya juga dapat melalui pendidikan formal dan 

informal. Pemerolehan bahasa kedua disebut pendwibahasaan atau bilingualisasi (Fildzah & 

Yadi, 2020). 

Interferensi diartikan sebagai bentuk “pengacauan” atau “pengaburan” bahasa atas 

adanya perubahan-perubahan yang terjadi pada bahasa tersebut (Chaer & Agustina, 2010). 

Hal ini berkaitan erat dengan adanya gesekan antara bahasa satu dengan unsur bahasa lain 
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yang biasanya terjadi pada penutur bilingual. Salah faktor munculnya masalah kebahasaan 

tentunya ada pada faktor bilingual maupun multilingual baik sengaja maupun tidak disengaja. 

Munculnya masalah kebahasaan tersebut salah satunya adalah karena faktor kebiasaan 

penutur yang menggunakan dua bahasa secara bergantian dalam kesehariannya (Yendra, 

2018). 

Interfererensi merupakan salah satu topik pembahasan dalam sosiolinguistik yang 

terjadi sebagai bentuk akibat adanya penggunaan dua bahasa atau lebih dalam sebuah 

masyarakat tutur bilingual dan multilingual (Firmansyah, 2021). interferensi berkaitan erat 

dengan bagaimana seorang bilingual menjaga kedua bahasa yang ia dikuasai sehingga 

terpisah dan seberapa jauh seorang bilingual mencampurbaurkan kedua bahasa yang 

dikuasai dan memperngaruhi bahasa satu ke bahasa yang lain (Yuslizar, 2021). Sering kali 

sorang bilingual mencampurkan kedua sistem bahasa saat berbicara ataupun menulis untuk 

membentuk unsur bahasa. interferensi juga erat kaitannya dengan alih kode dan campur kode 

yaitu sebuah peristiwa penggantian bahasa yang dilakukan seorang penutur yang dilakukan 

secara sadar dengan sebab-sebab tertentu (Firianingsih, 2023). 

 

METODOLOGI 

Wildan Taufiq (Taufiq, 2018) menjelaskan metode adalah cara kerja yang teratur dan 

terpikir matang dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya untuk mencapai maksud tertentu. 

Dalam sebuah penelitian bahasa metode penelitian menjadi komponen utama untuk 

mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

pemaparan secara deskriptif guna mengumpulkan data yang diperoleh dan dianallisis. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilaksanak langsung di tempat objek berada. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi dengan melakukan pengamatan dengan metode 

Simak dan catat. Selain itu juga dilakukan dokumentasi dan wawancara untuk mengumpulkan 

data yang dapat menggali faktor terjadinya interferensi. tahapan analisis yang dilakukan yaitu 

pencatatan kembali data berdasarkan hasil menyimak dan rekaman, pengidentifikasian data 

yang berupa pengenalan kesalahan, Tahap klasifikasi data berdasarkan sumber kesalahan, 

Tahap pengembangan konsep dan teori kesalahan (Zaim, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

ANALISIS DATA 

 ا : ارفع شيأ التي في تحت, انا ساكنس, هذا لمن؟   1)

 ب : هذا لي 
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 ا : لماذا لا تكلمّ ان هذا لك

Tuturan diatas adalah percakapan dua orang santriwati antara ketua kamar dan salah satu 

anggota kamarnya yang di lakukan di depan asrama. Konteks percakapan tersebut dilakukan 

saat piket asrama.  Dalam tuturan diatas terdapat tiga bentuk interferensi. Interferensi fonologi 

pada ungkapan   ،فقطـ، في bunyi huruf  ف [fa] terdengar menyerupai bunyi huruf P dalam Bahasa 

Indonesia. Pada ungkapan kata    ،ارفع  interferensi terdengar pada bunyi huruf ع [‘ain] yang 

terdengar menyerupai bunyi huruf  ء [a]. Pada ungkapan kata هذا    interferensi terdengar pada 

bunyi huruf ه [Ha] yang diungkapkan menyerupai bunyi huruf  ح [ha’]. Kedua, interferensi 

sintaksis yaitu pada ungkapan هذا لمن؟ tidaklah tepat. Pada kaidah bahasa Arab harf istifhal 

haruslah diletakkan di awal kalimat sehingga ungkapan yang tepat adalah لمن هذا؟. Interferensi 

morfologi pada ungkapan شيأ  dalam kalimat tersebut adalah fiil amr yang ارفع Kata ارفع 

digunakan berdhamir  هو sedangkan subjek yang dituju adalah beberapa penghuni asrama 

yang ada disekitar tempat terjadinya peristiwa tutur, sehingga dhamir yang tepat untuk 

digunakan adalah  ّانتن sehingga ungkapan yang seharusnya adalah  Kemudian pada .  ارفعن   

ungkapan ّتكلم  sedangkan subjek yang امت   dalam kalimat tersebut berdhamir تكلمّ Kata لماذا لا 

dituju adalah lawan tuturnya, sehingga dhamir yang tepat untuk digunakan adalah   انت 

sehingga ungkapan yang seharusnya adalah  . تكلمّين 

 ا : من في داخل  2)

 , ضعوضة جدّ ؟ ب : انا، لماذا

 ا : دور من بعدك؟ 

 ب : ما فيه 

 ا : بعدك نعم

 ب : من انت 

 ا : انسان  

 ب: غير ظهير  

 سرعة نعم, بعدك انالا تقديم، ا : 

 ب : نعم 

Tuturan diatas adalah percakapan dua orang santriwati yang di lakukan di kamar mandi. 

Konteks percakapan tersebut dilakukan saat sore hari.  Dalam tuturan diatas terdapat tiga 

bentuk interferensi. Pertama, interferensi fonologi pada ungkapan  في, مافيه bunyi huruf ف [fa] 

terdengar menyerupai bunyi huruf P dalam Bahasa Indonesia. Pada ungkapan kata      ،نعم، بعدك

 ء  yang terdengar menyerupai bunyi huruf [ain‘] ع  interferensi terdengar pada bunyi hurufسرعة 
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[a]. pada ungkapan   ظهير bunyi huruf ظ [dzha] terdengar menyerupai bunyi huruf ج [ja] dalam 

Bahasa Indonesia.  Kemudian pada ungkapan kata  ّجد interferensi terdengar pada bunyi huruf 

 yang bertasydid tidak terdengar adanya bunyi penekanan. Kedua, interferensi sintaksis د

terdapat pada ungkapan انا  setalh kamu aku” pada ungkapan tersebut sang santri“ بعدك 

menggunakan struktur Bahasa Indoensia yang ingin diungkapkannya dan langsusng 

mentransfernya ke dalam Bahasa Arab. Pada kaidah Bahasa Arab penggunaan kata  اان  

sebagai dhamir di akhir kalimat tersebut tidaklah tepat, melainkan haruslah di awal kalimat 

sehingga kalimat yang tepat adalah انا بعدك. Interferensi semantik juga terdapat pada ungkapan 

 adalah قديم yang artinya “jangan terlalu lama” dalam kamus Mahmud Yunus makna kata لا تقديم

yang dahulu atau yang sudah lama (lawan kata baru). Sedangkan maksud makna “lama” 

dalam tuturan tersebut adalah menyatakan waktu kejadian yang berlangsung saat itu 

sehingga ungkapan yang tepat adalah لا تكون طويلا . 

 ا : ستصليّ في مصليّ؟  3)

 ب : انا حائضة 

 ا : من متي؟  

 ب : من  حديثا  

Tuturan diatas adalah percakapan dua orang santriwati yang di lakukan di asrama. Konteks 

percakapan tersebut dilakukan saat shendak memasuki waktu shalat ashar.  Dalam tuturan 

diatas terdapat dua bentuk interferensi. Pertama, interferensi fonologi pada ungkapan   ,في 

bunyi huruf ف [fa] terdengar menyerupai bunyi huruf P dalam Bahasa Indonesia. Kedua, 

Interferensi morfologi terdapat pada ungkapan  ّستصلي yang menggunakan dhamir   انت 

sedangkan ungkapan tersebut ditujukan kepada temannya sehingga le bih tepat 

menggunakan dhamir   انت. Sehingga, kata yang tepat untuk ungkapan tersebut adalah ستصلّين.  

 

Besar kecilnya interfernsi yang terjadi akan menjadi penyakit yang susah untuk 

dikendalikan.  Oleh karena itu, untuk mewaspadai fenomena interferensi terjadi dalam 

muhadatsah yaumiyah santri di pondok pesantren Darurrahmah haruslah mengetahui faktor 

yang melatarbelakangi interferensi itu terjadi. Dari hasil oboservasi yang dilakukan peneliti 

menemukan  empat faktor yang melatarbelakangi interferensi Bahasa pada muhadatsah 

yaumiyah santri putri tingakat SMA di pondok pesantren Darurrahmah, diantaranya: 

1. para santriwati adalah multilingual 

sebagaimana hasil dari observasi yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 

seluruh santri di pondok pesantren Darurrahmah adalah multilingual. Hal ini dibuktikan 

dengan jadwal penggunaan Bahasa yang diatur pemakaiannya secara bergantian setiap 

dua minggu sekali. Bahasa yang dikuasi oleh santri pondok pesantren darurrahmah 

adalah Bahasa Indonesia, Arab dan Inggris. kemampuan menguasai dua Bahasa atau 
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lebih merupakan suatu kelebihan tersendiri bagi setiap individu. Ketika seorang 

multilungual berinteraksi menggunakan salah satu Bahasa yang dikuasainya ia akan 

menyesuaikan tuturannya dengan Bahasa yang digunakannya. Kendatipun saat hal itu 

terjadi penutur masih terpengaruhi oleh struktur Bahasa lain terutama Bahasa ibiu 

sebagai Bahasa pertama yang dikuasai sejak lahir. 

 

2. kebiasaan Bahasa ibu yang melekat 

Bahasa menjadi sebuah budaya yang tmenunjang faktor keberlangsungan hidup 

manusia setiap harinya. Bahasa ibu adalah Bahasa pertama yang dikenal dan dikuasai 

oleh penutur baik Bahasa daerah maupun Bahasa nasional. Bahasa pertama yang 

melekat pada seorang dwibahasawan dapat mempengaruhi prosesnya pada saat 

bertutur menggunakan Bahasa kedua. Hal tersebut mengakibatkan masuknya unsur-

unsur Bahasa pertama ke Bahasa kedua. 

3. kemampuan menguasai dan memilih kosa kata yang digunakan 

Kosa kata menjadi acuan pertama untuk membangun kemampuan menguasai Bahasa 

yang utuh. sering sekali fenomena interferensi terjadi pada santriwati di pondok pesantren 

Darurrahmad di sebabkan atas tingkat penguasaan kosa kata yang mereka miliki. Di sisi 

lain kehati-hatian dalam menggunakan kosa kata saat berbicara juga menjadi hal penting. 

Sebagaimana pada ungkapan “kesini/kemarilah” yang diungkapkan dengan kalimat   الي

 kalimat tersebut tidaklah tepat karena santri menerjemahkannya dari struktur Bahasa ,هنا

indonesia. Dalam kaidah Bahasa arab ungkapan tersebut tidaklah tepat, karena Bahasa 

Arab memiliki padanan tersendiri untuk ungkapan tersebut sebagai kalimat perintah. Dan 

kata yang tepat yaitu !تعالي . 

4. Motivasi para santriwati dalam menggunakan Bahasa kedua 

Kemampuan berbahasa Arab yang dimiliki oleh setiap santri tidaklah sama. Hal ini 

terbukti saat peneliti melakukan wawancara dengan santri biasa dan santri anggota 

penggerak Bahasa. Saat wawancara dilakukan diantaranya memiliki perbedaan yang 

cukup signifikan baik dalam kelancaran bicara, penguasaan kosata dan cara 

penyampaian menggunakan Bahasa Arab. selain itu hal ini juga dipengaruhi oleh 

kewajiban mereka untuk menguasai Bahasa Inggris, sehingga dalam penguasaan dua 

Bahasa asing tersebut pasti akan ada salah satu yang lebih dominan. Dalam setiap 

asrama terdapat anggota penggerak Bahasa yang berperan sebagai penanggung jawab 

untuk mengontrol keseharian santri dalam berbahasa. Akan tapi dalam pengontrolan 

yang dilakukan tidaklah selalu seimbang dengan yang diharapkan, sehingga interferensi 

masih terus berkembang di lingkungan santri. 
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KESIMPULAN 

Bedasarakan hasil penenlitian santriwati tingkat SMA pondok pesantren terdapat empat jenis 

interferensi yang terjadi yaitu: interferensi fonologis pada pelafalan bunyi huruf yang 

disebabkan oleh kebiasaan pelafalan Bahasa ibu. interferensi sintaksis dan morfologis adalah 

kesesuaian penggunaan kalimat dan kedudukannya yang disebabkan oleh proses terjemah 

yang dilakukan santriwati yang mengikuti struktur Bahasa ibu dan sedikit memperhatikan 

kaidah Bahasa Arab. interferensi semantik adalah kesalahan pada pemilihan kosa kata yang 

diserap maknanya. hasil penelitian ini juga menunjukan faktor yang melatarbelakangi 

terjadinya interferensi Bahasa pada santriwati tingkat SMA Pondok pesantren Darurrahmah. 

Diantaranya adalah para santriwati merupakan multilingual, kebiasaan Bahasa ibu yang 

melekat, kurangnya penguasaan kosa kata dan motivasi dalam menggunakan Bahasa kedua. 
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TRANSLITERATION GUIDLINES  

Arabic-Latin transliteration was used in the Hijai – Journal on Arabic Language and 
Literature based on the Library of Congressmodel; 

 

b =  ب  dh = ذ  ṭ =  ط  l =  ل 

t =  ت  r = ر  ẓ =  ظ  m = م 

th =  ث  z = ع = ‘  ز  n = ن 

j = ج  s =  س  gh = غ  w = و 

ḥ = ح  sh =  ش  f =  ف  h = ه 

kh = خ  ṣ = ص  q =  ء = ‘  ق 

d = د  ḍ = ض  k = ك  y = ي 

               

Sh
ort 
vo
we
l 

a = _
_
_َ 

;  I = ــ ـ  u = ـُــ 

Lo
ng 
vo
we
l 

ā = ـ ا ;  Ī = ى  ـــُو = ū  ـ ـ

Di
ph
th
on
g 

a
y 

أ =
ي ّ 

;  A
w 

و =  ـ ـ

 

Note: 
1. A word that ends with a ta marbūthah ( ــة)is transliterated with or without “h”; if the word is 

the first part of a construct phrase, the ta marbūthah is transliteratedinto“t”. 
2. An article alif-lām (ال) is transliterated intoal-; if it takes place after a preposition, the article 

alif-lām is transliteratedintol-. 
3. A Qur’anic verse is transliterated according to its pronunciation. 


